BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atauateeg pelaksanaan
penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasadangan-pandangan filosofis
dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang diha@\goia syaodih, 2009). Karena
penelitian yang dilakukan hanya untuk mengukur pgkatan variabel terikat
setelah dilaksanakan perlakudregatmen} berupa model pembelajaran dan tidak
meneliti faktor lain selain perlakuatrdatmen), maka metode penelitian yang
akan digunakan adalah metode kuasi eksperimen (@upsrimental), dimana
kuasi eksperimen hanya mengontrol faktor yang gatiominan mempengaruhi

terhadap hasil penelitian yaitu perlakyamg diberikan.

B. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelit@nadalahone group
pretest posttest desigdengan tiga kali pertemuarkarena pada penelitian
dilakukan hanya meninjau hanya untuk mengukur mga@itan variabel terikat
setelah dilaksanakan perlakudaregtmen}t berupa model pembelajaran dan agar
hasil pengukuran lebitvalid maka pengukuran dilakukan dalam tiga kali
pertemuan. Padane group pretest posttest desigenelitian dilakukan pada satu
kelompok saja dengan terlebih dahulu melaksanagegiest (T;) untuk

mengetahui keadaan awal variabel terikat (Y) sebetnengadakan perlakuan
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(treatmen) berupa variabel bebas (X), kemudian melaksangkasitest (T,)
untuk mengetahui keadaan variabel terikat (Y) abtetliberikan perlakuan
(treatmen). Untuk mengetahui pengaruh perlakuamegtment berupa variabel
bebas (X) terhadap varibel terikat (Y), maka hashgukuran yang dilakukan
melalui posttest(T,) dibandingkan dengan hasil atau skoetest(T1) (M. Ali,

1984: 136). Skemane group pretest posttest desiditunjukkan pada tabel

dibawabh ini:
Tabel 3.1 Skem@®ne Group Pretest Posttest Design
Pretest Treatment Postest
Ty X T
Keterangan:
T, = Tes awaldretes}

X = Perlakuan teatmen), yaitu penerapan model pembelajaran interaktif
berbasis konsep

Tes akhirgosttest

T2
Jadi padaone group pretest posttest desigmenelitian dilakukan pada satu
kelompok saja dan pelaksanaan tgsetestdan posttest dilakukan hanya satu

kali, dan agar hasil pengukuran lelddid maka pengukuran dilakukan dalam tiga

kali pertemuan.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian adalah keseluruhan subjek pemel (Suharsimi

Arikunto, 2006). Populasi dalam penelitian ini adal SMP Laboratorium
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Percontohan UPI Bandung yang terdiri dari 9 kelas ¢umlah total siswa

sebanyak 250 orang. Sampel penelitian adalah sebatau wakil populasi yang
diteliti penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006). Rmriuan sampel penelitian
dilakukan dengan teknikpurposif sampling,yaitu dengan cara pengambilan
sampel yang disesuaikan dengan tujuan penelitiang¥nenjadi sampel dalam
penelitian ini adalah salah satu kelas yang ad&&MP Laboratorium Percontohan

UPI Bandung yaitu kelas VII C dengan jumlah siselaamyak 30 orang.

D. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitiaradalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan adalah tahapan pertama dalam t@enehi, kegiatan-

kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan ntielipu

a. Menentukan permasalahan yang akan dikaji.

b. Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh teoang akurat mengenai
permasalahan yang akan dikaji.

c. Studi pendahuluan ke sekolah yang akan menjadi lasipgdan sampel
penelitian untuk mengetahui keadaan sekolah (pspuldan sampel
penelitian (kelas yang akan di uji coba), studidamuluan yang dilakukan
dengan cara menyebarkan angket ke setiap siswa lggda yang kan
menjadi sampel, wawancara dengan guru mata peidjaika, dan observasi
pembelajaran langsung di dalam kelas. Dari hasdi gtendahuluan diperoleh

hasil bahwa penguasaan konsep siswa masih renda tgalihat dari
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rendahnya prestasi belajar siswa, rendahnya alktifiielajar siswa, dan
metode pembelajaran yang diharapkan siswa adalabrdgrasi dan diskusi
kelas, adapun perangkat dan hasil studi pendahwengkapnya dapat
dilihat pada lampiran A halaman 80-91.

Membuat proposal penelitian, melakukan seminar geabpenelitian untuk
memperoleh informasi dan masukan-masukan untuk memuah
pelaksanaan penelitian.

Telaah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSBijakukan untuk
menentukan materi yang akan di uji cobakan dan stahgi kompetensi
dasar yang hendak dicapai.

Merumuskan indikator pembelajaran, tujuan pembelaja materi
pembelajaran, skenario pembelajaran, serta sarmmanédia pembelajaran
yang terangkum dalam Rencana Pelaksanaan Pemae|&RPP).

Membuat dan menyusun instrumen penelitian yaitu $es® penguasaan
konsep serta lembar observasl activitiessiswa.

Menjudgementnstrumen yang telah dibuat kepada minimal dua rdatn
satu guru mata pelajaran fisika.

Melaksanakan uji coba instrumen penelitian dan pkmgn uji coba, untuk
mengetahui kelayakan instrumen yang dibuat (vakditan reliabilitas).
Memperbaiki instrumen yang jelek (soal yang tidakd) dan memilih soal

yang yang baik (valid dan reliabel) sebagai insgnmenelitian.
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Tahap Pelaksanaan

Penelitian dilaksanakan dalam tiga kali pertemyaity pada hari rabu 5 mei

2010 yang membahas materi gerak dan kelajuan, jumatei 2010 yang

membahas materi gerak lurus beraturan (GLB), déu B2 mei 2010 yang

membahas materi gerak lurus berubah beraturan (GLBBHapun langkah-

langkah dari pelaksanaan penelitian yang dilakysaaa tiap pertemuan adalah

sebagai berikut:

a.

Pemberian tes awaprétesj untuk mengetahui penguasaan konsep awal
siswa mengenai materi yang diajarkan tiap pertemaebelum dilakukan
perlakuan tffeatmen} berupa model pembelajaran interaktif berbasis&pn
Pemberian perlakuan trdatmen} vyaitu dengan menerapkan model
pembelajaran interaktif berbasis konsep untuk mdésggye materi yang
diajarkan tiap pertemuan. Selama perlakuegatmen} peneliti dibantu oleh
enam orangobserver yang bertugas untuk mengobservasal activities
siswa dan keterlaksanaan model pembelajaran inifelbakbasis konsep.
Pemberian tes akhipdsttest untuk mengetahui penguasaan konsep akhir
siswa mengenai materi yang diajarkan tiap pertemsetelah diberikan
perlakuan ffeatment dan pengaruh perlakuantrgatmen)t terhadap

penguasaan konsep siswa.

Tahap Akhir (pengolahan data, analisis data, ddmuatekesimpulan)
Pada tahapan terakhir ini kegiatan yang akan diakantara lain :
Mengolah dan menganalisis data hasil penelitianfukunpeningkatan

penguasaan konsep siswa setelah diterapkan mondiefsgaran interaktif
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berbasis konsep yaitu dengan menghitung gain tew@l@asi, selanjutnya
melakukan uji normalitas dan uji homogenitas tigingsebagai prasyarat
menguji hipotesis. Untuk peningkatamal activities siswa yaitu dengan
mengitung skor IPK dan membandingkan persentase $R& tiap
pertemuan.

Menarik kesimpulan dari hasil pengolahan data detisis data penelitian.
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Secara garis besar penelitian yang dilakukan digakaln dalam diagram alur

penelitian sebagai berikut:

Tahap Persiapan

Masalal
v
v v
Studi Pustak Studi Labanas
| |
v

Penentuan Samt

A\ 4
Penentuan Mate
v

v v

Penyusunan Instrum Penyusunan media

Judgemer [-----------

pembelajaran,RPP,dan
skenario nembelaiar

A 4

Uji Coba Instrume

Tahap Pelaksanaan

Observasi

__________________ e 1

Keterlaksanaan Model

Tahap Akhir

Pre Tes1.2 :
v Observasi
» Pembelajaran Interaktif«— Oral
Berbasis Konsebp 1.2 Activities
A\ 4
Post Tes1.2 ¢

Pengolahan dan
analisis data

A 4
Kesimpulan dan Sararj

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
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Jadi langkah-langkah yang dilakukan dalam penelita dibagi menjadi tiga
tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaantatap akhir (pengolahan

data, analisis data, dan kesimpulan).

E. Perangkat Pembelajaran (RPP, Skenario, dan ALPS)

Perangkat pembelajaran merupakan hal yang palingngedalam proses
pembelajaran, yaitu agar proses pembelajaran @h@paingsung secara sistematis
dan untuk memudahkan dalam mencapai tujuan daseprpembelajaran tersebut.
Adapun perangkat pembelajaran dalam penelitiameliputi RPP, skenario, dan
active learning problem s€ALPS), perangkat pembelajaran dalam penelitian ini
secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiranid@rtzan 92-120. Berikut adalah
langkah-langkah dalam penyusunan perangkat perabestaj
1. Menentukan materi yang akan diajarkan berdasarkaikidlum KTSP SMP

mata pelajaran IPA (llmu Pengetahuan Alam).

2.  Menyusun indikator dan tujuan pembelajaran yangrdiks dalam RPP.

3. Menyusun langkah-langkah pembelajaran yang didesualengan langkah-
langkah pembelajaran model pembelajaran interddrbasis konsep yang
dikemas dalam RPP.

4. Menyusun RPP secara keseluruhan.

5. Menyusun skenario pembelajaran yang dikembangkanladegkah-langkah
pembelajaran dalam RPP.

6. Menyusun ALPS yang disesuaikan dengan indikatorogéegaran.
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7. Mengkonsultasikan seluruh perangkat pembelajararpade dosen

pembimbing.

F. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebihamuain hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistensghingga lebih mudah diolah
(Arikunto, 2006:160). Aspek yang dinilai dalam pkien yang dilaksanakan ini
adalah peningkatan penguasaan konsep deal activities siswa, serta
keterlaksanaan model pembelajaran interaktif besbamsep. Berikut ini adalah
penjelasan mengenai instrumen yang digunakan dadalitian ini:
1. Soal tes penguasaan konsep

Soal tes penguasaan konsep merupakan instrumek or@mperoleh data
mengenai peningkatan penguasaan konsep siswa hsafékerapkan model
pembelajaran interaktif berbasis konsep. Instrutesrpenguasaan konsep berupa
soal pilihan ganda yang diujikan pada gaattestdanpost-testSoal penguasaan
konsep yang diujikan dibatasi hanya pada ranahitb&oom (Sudjana, 2009:
23-29) yaitu hanya pada aspek pengetahuah @mahaman (§, penerapan
(C3), dan analisis (§. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam msunyu
instrumen penguasaan konsep siswa dalam penefitiadalah sebagai berikut :
a. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan Kurikulum KTSRtanpelajaran Fisika

SMP kelas VIl semester 2 yaitu materi pokok gerakid, Adapun Kisi-kisi
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soal tes penguasaan konsep selengkapnya dapait giida lampiran C.2.a
halaman 129-149.

b. Menyusun instrumen penelitian berdasarkan kisiyasig telah dibuat.

c. Mengkonsultasikan instrumen yang telah dibuat demigsen pembimbing.

d. Melakukanjudgementerhadap instrumen penelitian yang telah dibupaéa
minimal dua orang dosen.

e. Melakukan uji coba instrumen penelitian yang teléduat kepada siswa

f.  Melakukan analisis berupa uji validitas, daya pesabéngkat kesukaran dan
uji reliabilitas soal kemudian merevisi kembali lsmstrumen dengan dosen
pembimbing. Setelah instrumen yang diujicobakasetaut valid dan reliabel,
maka instrumen itu dapat digunakan untuk melakykartestdanpost-test.
Adapun instrumen tes penguasaan konsep yang dignrddam penelitian

ini dapat dilihat pada lampiran C.2.b halaman 159-1

2. " Lembar Observa$iral ActivitiesSiswa

Observasi untuk mengetahui peningkataal activities setelah diterapkan
model pembelajaran interaktif berbasis konsep datemelitian ini dilakukan
pada siswa. Instrumen yang digunakan dalam obsew@sik mengetahui
peningkatanoral activities setelah diterapkan model pembelajaran interaktif
berbasis konsep adalah lembar obserueai activities siswa yang di dalamnya
mencakup keaktifan bertanya, menjawab pertanya@mgemukakan pendapat,
dan menyampaikan hasil diskusi. Lembar obsergeai activities dibuat dalam
bentuk penskoran, sehingga dalam pengisiannya\ayseanya memberi skor 1

untuk setiap siswa yang melakukan kegiatan lisarg yaenjadi aspek penilaian.
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Adapun lembar observasiral activities yang digunakan dalam penelitian ini

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.1.aredal27.

3. Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pemibatajiteraktif Berbasis

Konsep

Observasi untuk mengetahui keterlaksanaan modebgaparan interaktif
berbasis konsep dalam penelitian ini dilakukan pgdau. Instrumen yang
digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan modelb@l@maran interaktif
berbasis konsep vyaitu berupa lembar observasi |&ktanaan model
pembelajaran interaktif berbasis konsep. Obserkagerlaksanaan model ini
dibuat dalam bentu&heklist sehingga dalam pengisiannya, observer memberikan
tandacheklistpada kolom yang telah disediakan yaitu kolpadantidak untuk
setiap langkah pembelajaran interaktif berbasis&pnAdapun lembar observasi
keterlaksanaan model pembelajaran interaktif be&sbesnsep yang digunakan
dalam penelitian ini selengkapnya dapat dilihatgdadhpiran C.1.b halaman 128.

Jadi instrumen yang digunakan dalam penelitian ydilgksanakan ini
sebanyak tiga jenis yaitu soal tes untuk mengetalemingkatan penguasaan
konsep siswa, lembar observasi untuk mengetahungieatan oral activities
siswa dan lembar observasi untuk mengetahui kktanteaan model pembelajaran

interaktif berbasis konsep.
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G. Teknik AnalisisInstrumen Tes Penguasaan Konsep

Khusus untuk instrumen berupa tes, dilakukan ajpac terlebih dahulu
sebelum instrumen tersebut diberikan pada kelgseeksen. Uji coba instrumen
dilakukan yaitu dengan memberikan soal instrumgraia siswa pada kelas yang
lebih tinggi dan sederajat atau pada kelas yamgkaiannya sama tetapi telah
memperoleh materi dalam soal yang diberikan. Ugiacmstrumen ini dilakukan
untuk melihat kualitas instrumen tes vyaitu meliltg#tya pembeda, tingkat
kesukaran, validitas dan reliabilitas soal instranterikut adalah teknik analisis
instrumen penelitian berupa soal tes:
1. Analisis Validitas Butir Soal

Menurut Arikunto (2006:168) validitas adalah suatikuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan sustrumen. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukw wpng diinginkan dan
dapat mengungkapkan data dari variabel yang digeldara tepaiNilai validitas
dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakenus koefisien korelasi

biserial sebagai berikut:

Keterangan :
Yppi = Koefisien korelasi biserial
M, =rata-rata skor yang menjawab betul bagi yemg dicari validitasnya

M, = rata-rata skor total
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S; = standar deviasi dari skor total
p = proporsi subjek yang menjawab betul
q = proporsi subjek yang menjawab salah

Tabel 3.2 Interpretasi Validitas Butir Soal

Nilai r Interpretas
0,81 - 1,00 Sangat tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 1991: 29)

2. Analisis Reliabilitas Butir Soal

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwausinstrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pegmgiudata karena instrumen
tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 178). Menudutikunto (2006:178)
instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensiaagarahkan responden untuk
memilih jawaban-jawaban tertentu. Jadi reliabilitedalah tingkat kepercayaan
instrumen dimana skor yang diperoleh orang yangadeetika diuji ulang dengan
tes yang sama pada situasi yang berbeda atauatiapengukuran ke pengukuran
lainnya akan sama. Nilai reliabilitas dapat ditgatu dengan menentukan
koefisien reliabilitas Teknik yang digunakan untolenentukan reliabilitas tes
adalah dengan menggunakan metoda belah d&pht (hal) dengan syarat
banyaknya butir pertanyaan atau butir soal dalastrumen harus genap

(arikunto, 2006: 187), karena banyaknya soal yaujg@bbakan dalam penelitian
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ini berjumlah ganijil, maka untuk menguiji reliakainya menggunakan rumus K-

R 20 sebagai berikut:

2 _
i1 = (n ﬁ 1) (S SZZ pq)

Keterangan :

r;1 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir soal

V; = Varians total

p = proporsi subjek yang menjawab betul
q = proporsi subjek yang menjawab salah

Tabel 3.3 Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi KriteriaReliabilitas
0,81<r< 1,00 Sangat tinggi
0,61<r<0,80 Tinggi
0,41<r<0,60 Cukup
0,21<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2008:75)

3. Analisis Daya Pembeda Butir Soal

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatwst# membedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi)atesgwa yang tidak pandai
(berkemampuan rendah) ( Arikunto, 2003: 211). Dgganbeda butir soal

dihitung dengan menggunakan perumusan:
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Keterangan :

D = Daya pembeda butir soal

J, = Banyaknya peserta kelompok atas

Jg = Banyaknya peserta kelompok bawah

B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalits@engan benar
Bg = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjavalitsalengan benar
P, = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawakr bena

P, = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrb

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda (D) Butir Soal

Nilai DP Tingkat Kesukaran
Negatif Soal Dibuang
0,00 - 0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

(Arikunto, 2008:212)

4. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah bilangarg menunjukkan sukar
dan mudahnya suatu soal (Arikunto, 1999: 207). Kahgkesukaran dihitung

dengan menggunakan persamaan:

_ B
RS

P
Keterangan :

P = Indeks kesukaran
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B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu deigaar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran (P) Batal

Nilai P Tingkat Kesukaran
1,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 -1,00 Mudah

(Arikunto, 2008:210)

5. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen

Pengujian instrumen penguasaan konsep dilakukan iaggumen benar-
benar dapat mengukur penguasaan konsep siswdu®etheji coba, instrumen
tersebut dijudgementerlebih dahulu oleh minimal dua orang dosen dati satu
guru fisika. Setelah instrumen jgidgementdan diperbaiki, kemudian instrumen
diuji cobakan pada salah satu kelas VIII yang telanguasai atau minimal
mengenal materi yang diujikan di sekolah yang nwnjampat pelaksanaan
penelitian. Setelah instrumen diuji cobakan, kemadnstrumen dianalisis untuk
mengetahui layak atau tidaknya soal sebagai ingtnupenelitian. Analisis yang
dilakukan pada instrumen yaitu validitas, relidgbgi tingkat kesukaran, dan daya
pembeda. Penghitungan validitas, daya pembedakatingesukaran soal, dan
reliabilitas soal tes selengkapnya dapat dilihaapampiran D.1.a-D.1.c halaman
161-169. Adapun rekapitulasi hasil dari uji cobstiamen untuk validitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda tiap seri pembelapada penelitian ini dapat

dilihat pada pembahasan di bawah ini.
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a. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen Pertemuan 1
Pada pertemuan 1, soal yang diuji cobakan adaladngak 17 soal. Berikut
adalah rekapitulasi analisis hasil uji coba insien pertemuan 1:

Tabel 3.6 Rekapitulasi Analisis Hasil Uji Coba hashen pertemuan |

No. Validitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran Ket. Reliabilitas
Soal Njlai Kategori | Nilai | Kategori Nilai Kategori

1 -0,14| Dibuang| 0,00 Jelek 0,27 Sukar

2 0,48 Cukup 0,40 Cukup 0,73 Mudah Dipakai

3 0,58 Cukup 0,53 Baik 0,53 Sedang Dipakai

4 0,60 Cukup 0,33  Cukup 0,23 Sukar Dipakai

5 0,48 Cukup 0,27,  Cukup 0,27 Sukat Dipakai

6 0,42 Cukup 0,47 Baik 0,77 Mudah Dipakai

7 0,28 | Rendah| 0,13 Jelek 0,60 Sedang

g | 018| >S9 560| Jelek | 073 | Mudah

Rendah

9 0,55 Cukup 0,47, Baik 0,77 Mudah Dipakai

10 | -1,06| Dibuang| 0,07  Jelek 0,77 Mudah 0.68
11 | 0,41| Cukup | 040 Cukug 0,60 Sedarlg  Dipakailinggi)
12 0,21 Rendah 0,00 Jelek 0,27 Sukdr Dipakai

13 0,39| Rendah| 0,07 Jelek 0,5( Sedahg Dipakai

14 0,48 Cukup 0,53 Baik 0,73 Mudabh Dipakai

15 0,47 Cukup 0,33 Cukug 0,83 Mudah Dipakai

16 0,29| Rendah| 0,27 Cukup 0,671 Sedang

17 0,69 Tinggi 0,40 Cukup 0,80 Mudah Dipakai

Berdasarkan rekapitulasi analisis uji. coba instnunies pada pertemuan 1
diperoleh data, yaitu dari tingkatan validitas tgrat 2 soal yang tidak valid, 1
soal kategori sangat rendah, 4 soal kategori rer@laoal kategori cukup, dan 1
soal kategori tinggi. Berdasarkan daya pembedapatdé soal kategori jelek, 7
soal kategori cukup, dan 4 soal kategori baik. 8gkian berdasarkan tingkat
kesukaran terdapat 8 soal kategori mudah, 5 sdebg&a sedang dan 4 soal

kategori sukar. Untuk reliabilitas instrumen test@@uan 1 diperoleh nilai
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sebesar 0,68 dengan kriteria tinggi. Secara gasarb pada instrumen tes untuk

pertemuan 1 diperoleh 10 soal instrumen yang plaginakan sebagai instrumen

penelitian, 2 soal instrumen harus diperbaiki t@Hedahulu karena mewakili

tujuan pembelajran, 5 soal instrumen yang pastiafily karena tidak memenuhi

kriteria yang telah ditetapkan untuk dijadikan bahas dalam penelitian. Jadi

jumlah total soal instrumen penelitian yang diguarmakuntuk tes penguasaan

konsep pada pertemuan 1 sebanyak 12 soal.

b. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen Pertemuan 2

adalah rekapitulasi analisis hasil uji coba insiea untuk pertemuan 2:

Tabel 3.7 Rekapitulasi Analisis Hasil Uji Coba husten Pertemuan 2

Pada pertemuan 2, soal yang diuji cobakan adalamgek 13 soal. Berikut

ol | T | Kategor | Wit | KetogorT | NIt [ stagerT] <& | Rt
1 0,71 | Tinggi 0,6 Baik 0,7 Sedang Dipakai

2 0,50 | Cukup | 0,27 Cukuq 0,6 Sedang Dipakai

3 | 073| Tinggi | 0,73 sBeizn 0,57 | Sedang Dipaka

4 0,69 | Tinggi | 0,47 Baik 0,7 Sedang  Dipakai

5 0,56 | Cukup | 0,53 Baik 0,53 Sedang Dipakai

6 0,39 | Rendah| 0,2 Jelek 0,77 Mudah Dipakai

7 0,30 | Rendah| 0,13 Jelek 0,18 Sukar Dipakai 0.81
8 0,62 | Tinggi | 0,67 Baik 0,67 Sedang Dipakai(Sangat
9 0,72 | Tinggi | 0,67 Baik 0,67 Sedang DipakaiTinggi)
10 | 0,31 | Rendah| 0,33  Cukup 0,63 Sedang

11 | 0,38| Rendah| 0,27 Cukup 0,58 Sedandipakai

12 | 0,57 | Cukup | 0,33 Cukup 0,57 Sedang Dipakai

13 | 0,46 | Cukup 0,4| Cukug 0,6 Sedang Dipakai

Berdasarkan rekapitulasi analisis uji coba instnunmes pada pertemuan 2

diperoleh data, yaitu dari tingkatan validitasngedapat 4 soal kategori rendah, 4
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soal kategori cukup, dan 5 soal kategori tinggirddsarkan daya pembeda
terdapat 2 soal kategori jelek, 5 soal kategoriupuldan 5 soal kategori baik, 1
soal kategori baik sekali. Sedangkan berdasarkaykdt kesukaran terdapat 1
soal kategori mudah, 11 soal kategori sedang daoal kategori sukar. Untuk

reliabilitas instrumen tes pertemuan 2 diperoldai sebesar 0,81 dengan kriteria
sangat tinggi. Secara garis besar, pada instruptsenrituk pertemuan 2 terdapat

12 soal instrumen yang pasti digunakan sebagaumsin penelitian, diperoleh 1

soal instrumen yang pasti dibuang karena tidak meimekriteria yang telah

ditetapkan untuk dijadikan bahan tes dalam peaelitdadi jumlah total soal

instrumen penelitian yang digunakan untuk tes pasgan konsep pertemuan 2

sebanyak 12 soal.

c. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen Pertemuan 3

Pada pertemuan 3, soal yang diuji cobakan adalamgek 16 soal. Berikut

adalah rekapitulasi analisis hasil uji coba insiea pertemuan 3:

Tabel 3.8 Rekapitulasi Analisis Hasil Uji Coba hastenpertemuan 3

No. . Yaliditas . . [?ayaPembeda. Tir.19I.<atKe&1karar.1 Ket. Reliabilitas
Soal | Nilai | Kategori | Nilai Kategori Nilai Kategori
1 | 0,77 ] Tinggi| 0,67 Baik 0,67 Sedang  Dipakai
2 | 0,48 | Cukup| 0,27 Cukup 0,73 Mudah  Dipakai
3 1049| Cukup| 0,2 Jelek 0,77 Mudah
4 | 055| Cukup| 0,47 Baik 0,5 Sedang Dipakai
5 | 084 22"9% 73| Baik Sekali 05| Sedang Dipakai| %
Tinggi (Sangat
6 | 0,58 Cukup| 0,47 Baik 0,63 SedangDipakai | Tinggi)
7 | 0,87 S.angz?lt 0,8 | Baik Sekali 0,6 Sedang Dipakai
Tinggi
g |0g1| 39 44 Baik 07 | Sedang Dipakai
Tinggi
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9 | 0,78 | Tinggi| 0,67 Baik 0,6 Sedang Dipakai
10 | 0,81 ?;Z%?t 0,73 | Baik Sekali 0,57| Sedang Dipakai

11 | 0,72 | Tinggi | 0,73| Baik Sekalj 0,63 Sedang Dipakai

12 | 0,41 | Cukup| 0,33 Cukup 0,7 Sedang Dipakai

13 | 0,7 | Tinggi | 0,67 Baik 0,67 Sedang Dipakai

14 | 088 | 23" (5 | Baik Sekal| 053] Sedang Dipakai
Tinggi

15 | 0,8 | Tinggi | 0,93 Baik Sekal 0,53 Sedang Dipakai

16 | 0,55| Cukup| 0,53 Baik 0,67 SedangDipakai

Berdasarkan rekapitulasi analisis uji coba instmuntes pada pertemuan 3
diperoleh data, yaitu dari tingkatan validitas &gyat 6 soal kategori cukup, dan 5
soal kategori tinggi, dan 5 soal kategori sangejdi. Berdasarkan daya pembeda
terdapat 1 soal kategori jelek, 2 soal kategoriupuldan 7 soal kategori baik, 6
soal kategori baik sekali. Sedangkan berdasarkgRkat kesukaran terdapat 2 soal
kategori mudah, dan 14 soal kategori sedang. Unélibilitas instrumen tes
pertemuan 3 diperoleh nilai sebesar 0,94 dengéeririsangat tinggi. Secara garis
besar, pada instrumen tes untuk pertemuan 3 tdrd&al instrumen yang pasti
digunakan sebagai instrumen penelitian, 1 soakums#n yang pasti dibuang
karena tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkatuk dijadikan bahan tes
dalam penelitian. Jadi jumlah total soal instrurpenelitian yang digunakan untuk

tes penguasaan konsep pada pertemuan 3 sebanyalll15

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yatakutan untuk
memperoleh data-data yang mendukung pencapaiaantypenelitian. Dalam

penelitian ini, teknik pengumpulan data yang didgama ialah melalui tes
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penguasaan konsep dan observasi. Berikut ini ageajelasan mengenai teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian in
1. Tes penguasaan konsegpd-testdanpost-test

Tes penguasaan konsep merupakan cara mengetaimgkz¢an penguasaan
konsep siswa yang digunakan dalam penelitian aituydengan mengujikan soal
tes pilihan ganda pada siswa kelas eksaperimeruselgerlakuan tfeatmeny

pre-testdan setelah perlakuatngatmeny post-testiap seri pembelajaran.

2. Observasi

Observasi pada penelitian ini dilakukan oleh enaen@ observer, dimana
para observer melakukan observasi pada siswa dam. @bservasi yang
dilakukan pada siswa yaitu untuk mengetahui peratagkoral activities siswa,
dan observasi yang dilakukan pada guru yaitu untekgetahui keterlaksanaan
model pembelajaran interaktif berbasis konsep. Keslhservasi yang dilakukan
pada penelitian ini dilaksanakan secara terpadwa Es@it pembelajaran atau
treatment sedang berlangsung. Jadi teknik pengumpulan datag wilakukan
dalam penelitian adalah dengan melakukan tes psagoakonsep untuk
mengetahui peningkatan penguasaan konsep siswkhsetgerapkan model
pembelajaran interaktif berbasis konsep, dan obseruntuk mengetahui
peningkataroral activitiessiswa setelah diterapkan model pembelajaran irntérak
berbasis konsep dan keterlaksanaan model pemlaglajateraktif berbasis

konsep.
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.  Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari pelaksanaan penelitianukigan dianalisis, adapun
teknik analisis data dalam penelitian ini adaldtagai berikut:
1. Analisis tes penguasaan konsep siswa

Data yang diukur untuk menentukan penguasaan koss®pa dalam
penelitian yang akan dilakukan ini adalah gain skang diperoleh dari skor
pretestdan posttest Adapun teknik analisis data tes penguasaan kosisgm
adalah sebagai berikut:
a. Pemberian Skor dan Nilai

Pemberian skor dilakukan dengan menggunakan ruamnysatdendaright
only) yaitu menghitung jawaban benar siswa untuk tiag@l slalampretestdan

posttest

Keterangan:
S =score(Skor siswa)
R =Right(jawaban benar)
b. Skor Gain Ternormalisasi

Sebelum menghitung skor gain ternormalisasi temletahulu menghitung
skor gain (gain aktual) diperoleh dari selisih skes awal dan tes akhir.
Perbedaan skor tes awal dan tes akhir ini diasamskbagai efek dareatment
(Panggabean, 1996). Rumus yang digunakan untukhiteng nilai gain adalah:

G=S-$
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Keterangan :

G

gain

S = skor tes akhimpost-tesk

S skor tes awabfe-tes}

Tingkat efektivitas model pembelajaran yang digamak yaitu model

pembelajaran interaktif berbasis konsep dalam nggatkan penguasaan konsep,

akan ditinjau dari perbandingan nilai gain yangodmalisasi §ormalized gaih

Untuk perhitungan nilai gain yang dinormalisasi gangklasifikasiannya akan

digunakan persamaan yang dirumuskan oleh R. R. Hakagai berikut :
(5)=2—2

i (Hake,1998)

Keterangan :

<g> = gain ternormalisasi

Tf - = skor posttest

Ti = skor pretest

Sl = skor ideal / skor maksimum

Tinggi rendahnya skor gain ternormalisasi dap#tatiipada tabel 3.9 dibawah

ini:

Tabel 3.9 Nilai Gain Ternormalisasi dan klasifike&

Gain Klasifikasi
(gy=0,7 Tinggi

0,7>(gy= 0,3 Sedang

(9 <03 Rendah

(R. R. Hake, 1998)
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Uji hipotesis

Uji hipotesis merupakan langkah atau prosedur umtekentukan apakah

menerima atau menolak hipotesis yang telah dit&adjana, 2005: 219).

Adapaun langkah-langkah dalam menguiji hipotesiagrdgenelitian ini adalah

sebagai berikut:

1)

Uji Normalitas Antar Gain

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan ted¢@kan chi-kuadrat

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a)

b)

Menyusun data skor gain yang diperoleh kedalaml @is&ibusi frekuensi,
dengan susunan berdasarkan kelas interval. Untulemigkan banyak kelas
interval dan panjang kelas setiap interval digunakéuranSturgesyaitu
sebagai berikut :
(1) Menentukan banyak kelak)

K=1+ 3,3 log\.
(2) Menentukan panjang kelas intervi) (

rentang

b= banyak kelas
Menentukan batas atas dan batas bawah setiap ikétagal. Batas atas
diperoleh dari ujung kelas atas ditambah 0,5, sgdan batas bawah
diperoleh dari ujung kelas bawah dikurangi 0,5.
Menentukan skor rata-rata untuk masing-masing kdexsgan menggunakan

rumus:

X =25
N



d)

f)

¢)

h)
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denganx yaitu skor rata-rataX yaitu skor setiap siswa dahyaitu jumlah
siswa.

Menghitung standar deviasi dengan rumus :

_ Z(Xi - X)z
S5 TN

Menghitung z skor batas nyata masing-masing ketdsrval dengan

menggunakan rumus z skor :

Menghitung luas daerah tiap-tiap kelas intervahgéberikut :
| =1, -1,
denganl yaitu luas kelas intervall; yaitu luas daerah batas atas kelas
interval, |, yaitu luas daerah batas bawah kelas interval.
Menentukan frekuensi ekspektasi :
Ei=Nxl.

Menghitung harga frekuensi dengan rurs-Kuadrat

> 2
Htnol= Z@ (Sudjana, 1996 : 273)

dengan O; yaitu frekuensi observasi (pengamatahk), yaitu frekuensi
ekspektasi (diharapkan) df;\ﬁhitung yaitu harga chi kuadrat yang diperoleh
dari hasil perhitunganKemudian membandingkan hargg dari hasil
perhitungan dengan tabelThi-Kuadrat pada derajat kebebasan tertentu

sebesar jumlah kelas interval dikurangi tiga (dk-3). Jika % hitung < X’tabel
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maka data berdistribusi normal dan jik@ hitung > viape Maka data
berdistribusi tidak normal. Jika data berdistribnsrmal maka dilanjutkan
dengan uji parametrik yaitu uji homogenitas, se#angjika data tidak

berdistribusi normal maka langsung dilakukan ujlafon .

2) Uji Homogenitas Variansi Gain

Uji homogenitas dilakukan untuk memeriksa apakalor-skor pada
penelitian yang dilakukan mempunyai variansi yaogbgen atau tidak untuk
taraf signifikansio. Adapun Langkah-langkah yang dilakukan untuk rogng
homogenitas dalam penelitian ini adalah sebagéider
a) Menentukan varians data gain skor.
b) Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus :

dk;=m —1dan dk=rmn -1,

¢) Menghitung nilai F (tingkat homogenitas)

Fhitung:zz_zlt: (Panggabean, 2001:137)
dengan FRwng Yaitu nilai homogenitas yang dica®’b yaitu varians yang
nilainya lebih besar da®k yaitu varians yang nilainya lebih kecil.
d) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengani milalari tabel dengan
ketentuan:
Jika Fiung < Raber maka data berdistribusi homogen

Jika Fiiung > Ravel Maka kedua sampel tidak homogen
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3) Uiji-t
Uji hipotesis parametrik dengani-t dilakukan ketika kedua data gain yang
diperoleh terdistribusi normal dan homogen. Untakgel besar ¢80) rumus

yang digunakan adalah sebagai berikut:
et

dengan X, vyaitu skor rata-ratpretestkelas eksperimerX, yaitu skor rata-rata

postteskelas eksperimem, sama dengan, yaitu jumlah siswa, S yaitu standar

deviasi gabungan. Nilai t hasil perhitungan kemuadibandingkan pada tabel

distribusi t pada taraf signifikasi tertentu. Jik@ung > taber, Maka terdapat

perbedaan yang signifikasi antara skor gain perdé@niudan pertemuan 2, skor

gain pertemuan 2 dan 3, dan skor gain pertemuaanl3gd dengan demikian

hipotesis H diterima. Uji signifikan dilakukan antara :

a) Skor gain pertemuan 1 (gain 1) dan skor gain peutan® (gain II)

b) Skor gain pertemuan 1 (gain I) dan skor gain peutan8 (gain III)

c) Skorgain pertemuan 2 (gain Il) dan skor gain peuvi@n 3 (gain Il1)

Nilai gain yang dimaksud adalah selisih skmst-testdan pre-testpada setiap

pertemuan.

4) Uji-t’
Uji-t" digunakan apabila ketika kedua data gain yangroliple terdistribusi
normal tetapi tidak homogen. Adapun runmjist’ adalah sebagai berikut:

¢’ =22%  (Sudjana, 2002)
si,s
nqg np
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dengan X; vyaitu skor rata-rata gain pertemuanX2,yaitu skor rata-rata gain
pertemuan 1n,; sama dengan, yaitu jumlah siswa$? yaitu varians skor gain
pertemuan 2, dars? yaitu varians skor gain pertemuan 1. Nilai t' hasil

perhitungan kemudian dibandingkan pada tabel bistrit’ pada taraf signifikasi

tertentu. Jika,

wit; + wot
~Mih 1%

wy + w,

dengan w; = —

= Ha-la) )

maka terdapat perbedaan yang signifikan antara gkor pertemuan 1 dan
pertemuan 2, skor gain pertemuan 2 dan 3, dan g&ior pertemuan 1 dan 3,
dengan demikian hipotesis; literima. Sama halnya dengan uji signifikan pada
uji-t, uji signifikan padaji-t’ juga dilakukan antara :

a) Skor gain pertemuan 1 (gain 1) dan skor gain peutan® (gain )

b) Skor gain pertemuan 1 (gain I) dan skor gain peutan8 (gain III)

c) Skor gain pertemuan 2 (gain ll) dan skor gain meui@n 3 (gain Ill)

5) Uiji Wilcoxon
Uji wilcoxon dilakukan apabila data gain yang digeh tidak berdistribusi
normal, yang berarti asumsi uji statistik paranketidak terpenuhi sehingga

pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistian-parametrik yaituu;ji
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Wilcoxon. Adapun langkah-langkaluji Wilcoxon dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a) Membuat daftarank.

b) Menentukan nilai W, yaitu bilangan yang paling kéeiri jumlah rank positif
dan jumlah rank negatif. nilai W diambil salah sgfta

c) Menentukan nilai W dari tabel. Jikd > 25, maka nilai W dihitung dengan

rumus .

Wa(n) =

N(N+1)  [N(N+1)@N +1)
y 24

x = 2,5758 untuk taraf signifikasi 1%
x = 1,96 untuk taraf signifikasi 5%
d) Pengujian Hipotesis
JikaW < W, ), maka hipotesis diterima
JikaW = W, ), maka hipotesis ditolak
2. Analisis Data Observa$iral ActivitiesSiswa
Data observasiral activities siswa merupakan data yang diambil oleh
observer selama perlakuatregtmenf berlangsung mengenai aktivitas lisan
siswa. Adapun teknik analisis data untuk mengetapeikembanganoral
activitiessiswa adalah sebagai berikut:
1) Mengkonversi dataral activitiesdalam bentuk penskoran dari hasil lembar
observasi.

2) Menghitung rata-rata skor totatal activitiessiswa dengan rumus:



56

D fix
21

3) Menentukan skor maksimal ideal aktivitas siswa (SMI

X=

4) Menghitung besar IPK dengan rumus:

IPK = —— x100%
SMI

5) Menafsirkan atau menentukan kategori IPK, sesuzgale tabel 3.10 berikut:

Tabel 3.10 Interpretasi Aktivitas Siswa

Persentase rata-rata Kategori
>80 Sangat baik
60-79 Baik
40-59 Cukup
20-39 Kurang
0-19 Sangat kurang

3. Analisis Data Keterlaksanaan Model Pembelajararerdiktif Berbasis
Konsep
Format observasi ini berbentukting Scaledengan kolom ya/tidak, observasi
yang dilakukan ini untuk mengukur keterlaksanaam@hpembelajaran interaktif
berbasis konsep Adapun analisis data observasi keterlaksanaan model
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dihitung dengimus di bawabh ini:

Y. observer menjawab ya atau tidak
% Keterlaksanaan Model = x100%
X observer seluruhnya

Hasil yang diperoleh dari pengolahan data obserketgrlaksanaan model ini

berupa persentase, dimana kemudian dijadikan sebagan terhadap kelebihan
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dan kekurangan selama kegiatan pembelajaran bedaggagar guru dapat

melakukan pembelajaran lebih baik pada pertemuakuibeya.




